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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ekonomi dan bisnis saat ini menjadi persaingan ketat 
antar perusahaan. Manajemen yang baik juga penting mengingat investor yang 
menginvestasikan dananya untuk perusahaan. Penilaian baik atau tidaknya 
kinerja manajer dapat dilihat dari laporan keuangannya. Menurut Hery (2018), 
laporan keuangan menjadi penting bagi penggunanya terutama dalam 
pengambilan keputusan. Beberapa jenis laporan keuangan diantaranya adalah 
neraca, laporan laba rugi, atau hasil usaha, laporan arus kas, laporan perubahan 
posisi keuangan. Laporan keuangan biasanya digunakan pihak investor untuk 
mengukur kualitas suatu perusahaan yang didanainya. Dengan adanya hal itu, 
tentu banyak perusahaan yang merekayasa labanya atau biasa disebut 
manajemen laba. 
Menurut Subramanyam and Wild (2017), manajemen laba merupakan 
suatu tingkah laku manajer yang bermaksud untuk meninggikan atau 
merendahkan laba perusahaan. Manajer disini berperan mempengaruhi angka 
laba dengan sengaja dan berperilaku oportunistik untuk memaksimalkan 
efektivitasnya. Dengan adanya manajemen laba, manajer memilih kebijakan 
akuntansi sesuai prosedur tertentu dan standar akuntansi yang ada agar laba 
yang diperoleh maksimum. 
Salah satu tindakan manajer yang melakukan manajemen laba yaitu 





antar periode untuk mengurangi fluktuasi laba. Cara untuk memperhalus laba 
dapat dilakukan dengan mengurangi nilai persediaan atau beberapa aset lain 
dari perusahaan yang diakuisisi pada saat akuisisi, yang kemudian aset tersebut 
dijual agar menghasilkan laba yang lebih tinggi. Perusahaan juga dengan 
sengaja dapat melebih-lebihkan cadangan persediaan barang usang, serta 
menyisihkan piutang ragu-ragu dengan tujuan mendapatkan laba yang 
diinginkan. (Arens et al. 2015) 
Di Indonesia terdapat banyak fenomena manajemen laba, salah satunya 
yaitu PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA). Lembaga akuntan publik 
Ernst & Young (EY) telah mengeluarkan audit tentang pernyataan dugaan 
pelanggaran yang dilakukan manajemen lama AISA. Beberapa poin penting 
yang diungkapkan oleh EY, terdapat dugaan overstatement sebesar Rp. 4 
triliun pada akun piutang usaha, persediaan, dan aset tetap, serta Rp. 662 miliar 
pada penjualan dan Rp. 329 miliar pada EBITDA Entitas Food. Selain itu, juga 
ada dugaan aliran dana Rp1,78 triliun dengan berbagai skema dari grup Tiga 
Pilar Sejahtera Food kepada pihak-pihak yang diduga memiliki afiliasi dengan 
manajemen lama. Dari hasil laporan EY juga ditemukan adanya pencatatan 
keuangan yang berbeda dalam data internal dengan pencatatan yang digunakan 
auditor keuangan dalam proses mengaudit laporan keuangan 2017. (Arief 
2019) 
Penelitian mengenai hal-hal yang berpengaruh terhadap manajemen laba 
telah banyak dilakukan. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ernadi and 





Paramita et al. (2018), dan Sari and Meiranto (2017) menyatakan bahwa 
financial distress berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Hal ini berarti 
apabila perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan (financial distress) 
manajer cenderung memanipulasi laba perusahaan dengan menaikkan atau 
menurunkan laba sesuai kebutuhannya. Hasil penelitian tersebut bertentangan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurmalia and Istanti (2018) dan Effendi 
(2019) yang menyatakan bahwa financial distress berpengaruh negative 
terhadap manajemen laba. Dapat dikatakan jika manajer perusahaan akan 
melakukan manajemen laba ketika perusahaan dalam keadaan sehat dan ketika 
laba perusahaan tinggi. 
Penelitian terdahulu mengenai ukuran perusahan yang dilakukan oleh 
Astuti et al. (2017),  Sucipto and Zulfa (2021), Agustia and Suryani (2018), 
Santi and Wardani (2018) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba. Yang artinya, ukuran 
perusahaan belum tentu memperkecil kemungkinan terjadinya manajemen 
laba. Ukuran perusahaan juga bukan satu-satunya pertimbangan bagi investor 
untuk memulai berinvestasi. Akan tetapi, penelitian ini bertentangan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Medyawati and Dayanti (2016), Dimara and 
Hadiprajitno (2017), Afiffah et al. (2018) dan Lubis and Suryani (2018) yang 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba. Hal ini disebabkan karena perusahaan besar memiliki 





Jika financial distress terjadi maka situasi tersebut akan timbul 
kekhawatiran investor untuk melakukan pergantian struktur manajerial dalam 
perusahaan. Investor menganggap bahwa kinerja manajemen kurang baik dan 
tidak dapat diandalkan. Disisi lain, manajemen tidak ingin digantikan 
posisinya. Pada akhirnya, untuk mempertahankan kepercayaan investor 
manajemen melakukan praktik manajemen laba untuk kepentingannya sendiri 
agar posisinya tidak digantikan. Sehingga, jika financial distress meningkat, 
maka manajemen laba juga akan meningkat.  
Jika ukuran perusahaan kecil maka perusahaan cenderung akan 
menaikkan laba di dalam laporan keuangan agar investor melirik untuk 
penanaman modal, sedangkan perusahaan besar melakukan praktek 
manajemen laba untuk menghindari laba yang fluktuasi secara drastis, laba 
yang merata akan membuat perusahaan tidak mengalami penurunan harga 
saham, terlebih akan mendapatkan kepercayaan dari pihak investor. (Santana 
and Wirakusuma 2016). 
Berdasarkan tinjauan dari beberapa penelitian terdahulu, terdapat ketidak 
konsistenan dan pertentangan. Maka peneliti ingin melakukan penelitian untuk 
meninjau kembali apakah terdapat perbedaan hasil dari penelitian-penelitian 
yang telah dilakukan. Perbedaan dari penelitian ini dari penelitian terdahulu 
yaitu terdapat pada objek. Dalam penelitian ini peneliti mengambil objek sektor 
perusahaan manfaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019 
yang telah memenuhi sampel untuk mengidentifikasi pengaruh financial 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan 
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah financial distress berpengaruh terhadap manajemen laba? 
2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba? 
C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka 
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh financial distress terhadap 
manajemen laba. 
2. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
manajemen laba. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya, 
terutama mengenai pengaruh financial distress dan ukuran perusahaan 
terhadap manajemen laba. 
2. Manfaat Praktis 
Diharapkan penelitian ini dapat menjelaskan faktor apa saja yang 
mempengaruhi manajemen laba. Dalam penelitian ini dapat dibuktikan 
secara empiris tentang pengaruh financial distress dan ukuran perusahaan 
terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang ada di 
Indonesia. 
